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Abstrak
 

Penelitian ini menganalisis pengaruh rezim buruh migran di Taiwan terhadap upaya pemerintah Indonesia

dalam mendorong kenaikan upah pekerja migran Indonesia (PMI) domestik. Penelitian ini menggunakan

metode kualitatif dengan melakukan studi literatur dan wawancara mendalam untuk memperoleh data

empiris dari studi kasus yang diangkat. Berdasarkan Chia-Wen Lu (2011), konsep rezim buruh migran

mengacu pada kontrol terhadap populasi pekerja migran yang memiliki karakteristik tidak sama di berbagai

negara tujuan pekerja migran. Rezim buruh migran di Taiwan menurut Lu memiliki karakteristik tidak

transparan dan mengisolasi pekerja migran domestik dari hak-hak politik mereka dalam memengaruhi

kebijakan. Oleh karena itu, peranan pemerintah Indonesia menjadi penting dalam mengadvokasikan

kepentingan PMI domestik di Taiwan. Mengingat kondisi PMI domestik di Taiwan bekerja dalam kondisi

yang eksploitatif, ketika upah yang mereka terima relatif tidak setimpal dengan panjang dan intensitas jam

kerja yang dijalani. Hasil penelitian ini mengonfirmasi bahwa karakteristik rezim buruh migran di Taiwan

telah memengaruhi upaya pemerintah Indonesia dalam proses negosiasi kenaikan upah minimum bagi PMI

domestik. Selain itu, penelitian ini menemukan faktor lain di luar kerangka analisis Lu (2011) yaitu bahwa

meskipun pemerintah Indonesia memiliki bargaining power untuk mengusulkan kenaikan upah minimum

PMI domestik kepada otoritas Taiwan, dalam prosesnya terdapat hambatan untuk mencapai kesepakatan

dalam waktu singkat. Hal ini terkait dengan karakteristik rezim buruh migran di Taiwan yang lebih

mengutamakan kepentingan atau kondisi pemberi kerja atau majikan ketimbang pada pekerja migran. Hal

ini yang menyebabkan proses negosiasi kenaikan upah minimum antara pemerintah Indonesia dan otoritas

Taiwan, memakan waktu cukup lama hingga mencapai kesepakatan resmi. Hasil proses resmi tersebut pun

masih tergantung pada itikad baik pemberi kerja di Tawan untuk mematuhinya.

......This research analyzes the influence of the labour migrant regime in Taiwan on the Indonesian

government’s efforts to enforce a wage increase for Indonesian domestic migrant workers. This research

uses a qualitative method by conducting literature studies and in-depth interviews to obtain empirical data.

According to Chia-Wen Lu (2011), the labour migrant regime is the state’s control over the migrant worker

population. Hence, each country has its own characteristic of control. For instance, the characteristics of the

labour migrant regime in Taiwan are non-transparency and isolates domestic migrant workers from their

political rights to influence a policy-making process. Due to the exploitative conditions, when the wage

received is not worth the working hours they took. Therefore, the role of the Indonesian government is

essential to advocate the needs of Indonesian domestic migrant workers in Taiwan. The findings in this

study confirm the characteristics of the labour migrant regime in Taiwan affect the Indonesian government’s

effort to increase the minimum wage of Indonesian migrant domestic workers. In addition, this study found

other factors aside from Lu’s analytical framework. It discovered the characteristics of the labour migrant
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regime in Taiwan prioritize the interests of employers. Therefore, although the Indonesian government has

the bargaining power to propose an increase in the minimum wage, there are obstacles to reaching an

agreement immediately. This is related to the characteristics of the labour migrant regime in Taiwan, which

prioritizes the interests or conditions of employers or employers instead of migrant workers. This

characteristic caused the negotiation process for the minimum wage increase between the Indonesian

government and the Taiwanese authorities to take a long time to reach an official agreement. The results of

the official process also depend on the goodwill of employers in Taiwan to comply.


